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Abstract: Indonesia is one of the largest banana-producing countries in the world. Unfortunately, the high demand for
bananas has not been balanced with the utilization of banana peels well. Thus, the high production of banana
indicates the high amount of banana peel waste produced. On the other hand, tomato production from year to year
tends to decrease. According to the Director General of Holticulture (2015), tomato production in 2014 decreased
by 76.793 tons. One of the causes is the attack of Ralstoniasolanacearum bacteria that causes bacterial wilt
diseases of tomato plants. Vegetable pesticides can come from banana peels because they contain toxin
compounds such as flavonooids, sapoin, tannins, etc. Flavonoids will form complex compounds with
extracellular and dissolved proteins that can damage the cell membrane of bacteria and followed by the release of
intracellular compounds. This study aims to know the process of banana peel extract (Musa paradisiaca) in
suppressing the growth of Ralstoniasolanacearum bacteria, which is most effective for inhibiting the growth of
Ralstoniasolanacearum bacteria, This research is a experimental research. the experiment is antibacterial test of
banana peel extract on Ralstoniasolanacearum bacteria growth. The design pattern of the study used a completely
nested randomized design pattern. The research started with the extraction process with maceration, making of
NA and NB media, followed by rejuvenation and suspension of bacteria. After that, making test solution, then
test the antibacterial activity with kirby-bauer method and last data retrieval. The results of Antibacterial test
results showed positive results can inhibit the growth of Ralstoniasolanacearum bacteria is evidenced by ANOVA
of significan value less than 0.05. The Duncan test results show that 100% of Ammon banana is the best to be
used for antibacterial. So that banana peel potency to be developed become agent of vegetable pesticide on
tomato plant.
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1. PENDAHULUAN layubakteriolehBakteriRalstoniasolanacearum

(Semangun, 2006).
Berbagaiupayatelahbanyakdilakukan,

baikolehpetanimaupunpemerintah,

untukmencegahmerebaknyapathogen

Tomatmerupakankomoditasholtikultur
a yang penting di Indonesia. Hal

tersebutdikarenakantomatmemilikinilaiekono yang

mi _ _ yang menyerangtanamantomat,
tinggidandapatmenunjangketersediaanpangan salahsatunyadenganpestisisasintetis.
di Indonesia. Selainitu, Namunpestisidasintetissukarterdegradasisecara

kandungandaritomatdapatbergunabagitubuh.
Makatidakheran,
apabilabuahtomatsangatdiminatiolehmasyarak
atdandigunakansebagaibahantambahanbeberap
amakanan. Sayangnya,
ketersediaantomatbeberapatahunbelakanganme
ngalamipenurunan, puncaknyayaitupadatahun
2014.  MenurutDirjenHoltikultura  (2015),
produksitomatpadatahun

2014 mengalamipenurunansebesar 76.793 ton
dansalahsatupenyebabutamanyaadalahpenyakit

alamisehinggadapatmencemarilingkungandan
membahayakanmakhlukhidup di sekitarnya.
Makadariitudiperlukansebuahinovasipestisida
yang lebihramahlingkungan. Pestisida yang
ramahlingkunganatauseringdisebutpestisidana
batimerupakanpestisida yang
berasaldaribahanalam yang mudahterurai di
linkungansehinggatidakmenimbulkanbahayaba
gilingkungansekitarnya, salahsatubagiantanaman
an

zergotensimenjadipestisidanabatiadalahIimbahkulit
pisang yang
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selamainibelumbanyakdimanfaatkanolehmasyaraka
t.
Limbahkulitpisangmengandungsenyawaantibakteris
eperti  tannindankuinon ( Zainab et al, 2013) dan
flavonoid, alkaloid, dan saponin ( Subrata et al,
2011). Total kandungan flavonoid
padalimbahkulitpisangsebesar 18,84 mg/kg (Dita,
2014).Makadariitu,
perlunyapenelitianmengenaipotensi  kulit  pisang
sebagai  antibakteri  Ralstonia  solanacearum
penyebab penyakit layu bakteri pada tanaman
tomat.

Tujuan penelitian ini  yakni untuk
mengetahui pengaruh ekstrak etanol kulit pisang
kepok terhaadap pertumbuhan bakteri Ralstonia
solanacearum dan untuk mengetahui konsentrasi
yang terbaik dalam menekan pertumbuhan bakteri
Ralstonia solanacearum.

2. METODE
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Tempatpenelitiandilaksanakan di
LaboratoriumMikrobiologidan Kimia
OrganikFakultasMatematikadanlimuPengetahuanA
lam, UNY.
Waktupenelitian4bulandaribulanMaretsampaibulan
Juni 2018.

2.2 Prosedur Penelitian

2.2.1 Ekstraksi etanol kulit pisang

Metodeekstraksi yang
digunakanadalahmaserasi. Bahanutamayang
digunakan adalahkulitpisangkepok.
dikumpulkankemudiandibersihkandengan air

dandipotongmenjadiukuran yang lebihkecil.
Setelahitu,  kulitpisangdikeringkandengan  oven
dengansuhu 60° C selama 48 jam. Setelahkering,
kulitpisangdiblenderhinggamenjadibubuk.
Kemudiandiekstraksidenganpelarutetanol 70%
selama 48 jam,
laludilakukanpenyaringanmenggunakankertassaringu
ntukmemperolehfiltrat. Setelahitu,
filtratitudievaporasimenggunakanrotary vacum
evaporatorpadasuhu 35-37 °C.

2.2.2 Pembuatan Media NA dan NB

Medium NA (Oxoid) (/L)
dilarutkankedalamakuades 500 ml.
Kemudiandihomogenkandenganmemanaskandengan
hot plate danmagnetic stirer,
setelahhomogendanmendidih. Media
dimasukankedalamerlenmeyer. Sedangkanuntuk

media NB (Nutrient broth) sebanyak 4 gram
dilarutkankedalamakuadest 500 ml,
kemudiandihomogenkandenganhot platedanmagnetic

stirerhinggahomogendanmendidih. Setelahitu media
NB dimasukankedalamerlenmeyer. Kedua media NA
dan NB
disteriliasidenganmenggunakanautoclavedenganteka

nan 1,5atm, suhu 121°C selama 15 menit.

2.2.3PeremajaandanSuspensiBakteri
Peremajaandilakukansecaraaseptisdenganmenga
mbil 1 ose isolate danditumbuhkanpada media

Nutrient Agar (NA) miring
denganmetodegoresanlanjut  (Continous  Streak).
Bakteri yang sudahdigoreskanpada media

kemudiandiinkubasipadasuhu 37 °C selama 48 jam.
Sedangkanuntuk suspense
bakteridilakukandenganmengambil 1 osebakteri yang
sudahdiremajakanuntukdisuspensikankedalamtabung
kultur yang berisi 20 ml media cairNutrient Broth
(NB) kemudiandiinkubasidengan shaker incubator
padasuhu 37 ° C selama 24 jam dengankecepatan 100
rpm. Sebelumdiinokulasike media ujiantibakteri,
dilakukanpengukurannilaiOptical Density (0,8-1).

2.2.4PembuatanLarutanUji
Ekstrakdibuatlarutandengankonsentrasi 100 %, 75%,
50%, 25%, dan 12,5%.
Pengenceranmenggunakanpelarut  DMSO  10%.
Kontrolpositifmenggunakankloramfenikeldankontrol
negatifmenggunakan DMSO 10%.

2.2.5 Uji Aktivitas Antibakteri

Metodeuntukujiantibakteriialahmenggunakanmet
odedifusiketascakram (Kirby-Bauer).
Metodedilakukandenganmenuangkan 20 ml
NA(Nutrient Agar) yang
telahdisterilisasikankedalampetridishsterilkemudia
nditungguhinggamembeku. Setelahmembeku,
suspense bakteridiinokulasikansebanyak 0,1 ml
yang telahdiukur OD(Optical Density) dengannilai
0,8-1 padapanjanggelombang 600 nm
denganmenggunakanmikropipet.Kemudiandirataka
ndengandrygalskydandidiamkan 15 menitdalam
LAF (Laminary Air Flow). Paperdisc yang
digunakandirendamselama2

jamdalamlarutanujidenganberbagaivariasikonsentra

sidalamtabungependorf. Setelahitu,
paperdiscdiletakan  di  dalampetridish  yang
telahberisi media danbakteri.
Laludiinkubasipadasuhu  37°C  selama24 jam
dengankondisiterbaik agar
memudahkanpengamatan.

PengamatanUjiaktivitasantibakteridiamatisetiap 6
jam  selama24  jam. Pengambilan  data
dilakukandenganmengukur diameter zonabening
yang terbentuk.

2.2.6 TeknikAnalisis Data
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Data yang diperolehdianalisisdenganone way
ANOVA pada SPSS versi 22.0,
untukujilanjutmenggunakanujiDuncan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dihasilkanyaitu diameter zonabening

yang terdapat di sekitarpaperdisk.
Zonabeningtersebutmengindikasikanbahwaestrak
yang

digunakanmampumembunuh/mengambatpertumbuha
nbakteri.

HasilPenggolongankekuatanZonaHambat ~ yang
dihasilkan

Tabel 1. Penggolongan kekuatan antibakteri pada
berbagai konsentrasi

NamaPisang | Konsentrasi Daya Kekuatan
Hambat
(cm)

Pisang 100 % 1,54 Kuat

Kepok 75% 1,20 Kuat

50% 1,0 Kuat

25% 1,0 Kuat

12,5% 1,07 Kuat
Berdasarkankategori kekuatan zona
hambatmenurut Davis (1971),
pisangkepokpadaberbagai variasi

konsentrasimasukdalamkategorikuat, Data  yang
telahdidapatkandiolahmenggunakan  IBM  SPSS
dengananalisisOne Way ANOVA dan hasilnya
menunjukannilaisig <0,05. Oleh karena itu,
ekstraketanolkulitpisang kepok (Musa paradiasaca)
berpengaruhnyata terhadap diameter
zonabeningpadapertumbuhanbakteriRalstoniasolanac
earum.Setelah itu, dianalisis menggunakan DMRT
dan hasilnya konsentrasi yang terbaik ialah
konsentrasi 100%.

Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri
Ralstonia solanacearum
1.80
1.60

1.40 20 1.24
1.20 1.00 1.00 +97
1.00
0.75

0.80
0.60
0.40
0.20
0.00

1 2 3 4 5 6 7

Variasi Konsentrasi
Gambar 1. Daya hambat pertumbuhan bakteri
Ralstonia solanacearum oleh ekstrak etanol kulit
pisang.

1.54

Daya Hambat (cm)

Dalam diagram diatas, angka 1 menunjukan
konsentrasi 100%, angka 2 dan seterusnya adalah
konsentrasi 75%, 50%, 25%, 12,5%, DMSO 10% (-),
dan Kloramfenikel (+), Diagram tersebut
menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang
diberikan, maka semakin besar pula hambatan yang
terbentuk.

Aktivitas antibakteri yang dimiliki ektrak kulit
pisang kepok dikarenakan kulit pisang memiliki
senyawa aktif yang terkandung di dalamnya.
Senyawa aktif tersebut diantaranya Flavanoid,
saponin, tanin, steroid, dan kuionon.

Mekanisme kerja flavanoid yakni dengan
membentuk senyawa kompleks terhadap protein
ekstraseluler yang akan mengganggu membran sel
bakteri (Juliantina, 2008). Selain flavanoid, senyawa
tanin juga dapat mengkerutkan dinding sel atau
membran  sel sehingga akan  mengganggu
permeabilitas membran sel (Ajizah, 2004). Sedangka
Saponin akan bereaksi dengan porin pada membran
luar dinding sel bakteri, hal itu akan membentuk
ikatan polimer yang kuat sehingga mengakibatkan
rusaknya porin. Rusaknya porin akan mengurangi
permeabilitas membran sel bakteri sehingga sel
bakteri akan kekurangan nutrisi dan pertumbuhan
akan terhambat atau mati (Rachmawati, 2009). Hal
tersebut menunjukan bahwa ekstrak etanol kulit
pisang bersifat antibakteri melalui mekanisme
merusak dinding sel.

Bakteri Ralstonia solanacearum merupakan
bakteri gram negatif yang memiliki susunan kimia
yang lebih kompleks. Lapisan luarnya terdiri dari
peptidoglikan, lipopolisakarida, lipoprotein, dan
periplasma yang terikat pada peptidoglikan.

Adannya porin pada membran luar bakteri gram
negatif menyebabkan dinding sel bakteri bersifat
hidrofobik. Dinding sel bakteri gram negatif
memiliki kandungan lipid yang tinggi sehingga
menyebabkan bakteri gram negatif relatif resisten
terhadap senyawa kimia dan bersifat impermeabel
dengan melakukan difusi terbatas. Selain itu, bakteri
gram negatif memiliki lapisan nurein yang lebih
kompleks dibandingkan dengan bakteri gram positif
karena adannya memmbran ganda. Membran ganda
tersebut unik untuk mencegah zat antibakteri
berinteraksi ke dalam atau permukaan sel. Oleh
karena itu, bakteri gram negatif lebih resisten
terhadap zat antibakteri (Ajizah, 2004).

4. SIMPULAN

Berdarkan penelitian yang telah
dilakukandisimpulkanbahwaekstrak ~ kulit  pisang
kepok berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
bakteri Ralstonia solanacearum dengan merusak
membran sel pada bakteri. Konsentrasi yang paling
optimal dalam menekan pertumbuhan Bakteri
Ralstonia solanacearumadalah konsentrasi 100%.
Diharapkan dari hasil penelitian ini terdapat
penelitian lebih lanjut dalam skala lapangan
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mengenai potensi ekstrak etanol kulit pisang dalam
menekan pertumbuhan bakteri.
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